
BAB VIII 

PENUTUP 

8.1 Kesimpulan  

   mengeksplorasi dan mengintegrasikan elemen-elemen arsitektur vernakular 

Minangkabau dalam desain bangunan. Pendekatan ini bertujuan untuk melestarikan 

identitas budaya, meningkatkan kenyamanan pengguna, serta mempromosikan 

warisan kerajinan tradisional Sumatera Barat kepada masyarakat. Kesimpulan yang 

dapat diambil dari perencanaan ""Perencanaan Pusat Produksi dan Promosi 

Kerajinan Khas Sumatera Barat dengan tema Pariwisata di Kota Padang": adalah 

1. Pentingya Perencanaan Pusat Produksi dan Promosi Kerajinan Khas Sumatera 

Barat dengan tema Pariwisata di Kota Padang 

a. Melestarikan warisan budaya: Menjaga kelangsungan hidup kerajinan tangan 

tradisional Sumatera Barat yang semakin tergerus oleh modernisasi. 

b. Memperkuat identitas budaya Sumatera Barat: Memposisikan Sumatera Barat 

sebagai destinasi wisata yang kaya akan budaya dan kerajinan tangan. 

c. Meningkatkan daya tarik wisata: Menarik minat wisatawan baik domestik 

maupun mancanegara untuk mengunjungi Kota Padang dan Sumatera Barat. 

2. Adaptasi Terhadap Iklim Tropis: 

a. Desain memanfaatkan pencahayaan dan penghawaan alami melalui 

pengaturan bukaan, overhang atap, dan ventilasi silang. 

b. Pemilihan material lokal yang sesuai dengan iklim tropis, seperti kayu dan 

bambu, untuk menjaga kenyamanan termal bangunan. 

3. Integrasi dengan Lingkungan Sekitar: 

 

a. Penataan massa bangunan dan ruang luar mengakomodasi aktivitas dan 

interaksi pengunjung. 

b. Penggunaan vegetasi lokal pada lansekap untuk menciptakan suasana alami 

dan nyaman. 

4. Pelestarian Budaya dan Edukasi: 

a. Fasilitas yang disediakan, seperti ruang pameran dan workshop, mendukung 

kegiatan preservasi dan pembelajaran tentang kerajinan tradisional Sumatera 

Barat. 

b. Desain bangunan dan ruang yang menarik diharapkan dapat meningkatkan minat masyarakat, 

khususnya generasi muda, terhadap warisan budaya lokal. 

Secara keseluruhan, perencanaan tempat kerajinan ini berupaya untuk mengeksplorasi dan 

mengintegrasikan elemen-elemen arsitektur vernakular Minangkabau dalam desain bangunan. 

Pendekatan ini bertujuan untuk melestarikan identitas budaya, meningkatkan kenyamanan pengguna, 

serta mempromosikan warisan kerajinan tradisional Sumatera Barat kepada masyarakat. 

8.2 Saran 

berikut adalah saran untuk "Perencanaan Pusat Produksi dan Promosi Kerajinan 

Khas Sumatera Barat dengan tema Pariwisata di Kota Padang": 

1. Penguatan Identitas Lokal: 

a. Rancang bangunan yang mencerminkan identitas dan budaya Sumatera 

Barat, seperti penggunaan warna, motif, dan ornamen tradisional. 

b. Manfaatkan potensi alam dan sumber daya lokal untuk memperkuat 

karakter tempat kerajinan. 

2. Pengembangan Ruang Multifungsi: 

a. Sediakan ruang-ruang yang dapat mengakomodasi berbagai aktivitas, 

seperti produksi, pameran, edukasi, dan interaksi sosial. 

b. Pertimbangkan penyediaan area terbuka dan ruang komunal yang dapat 

dimanfaatkan oleh pengunjung dan seniman. 

3. Peningkatan Aksesibilitas dan Visibilitas: 

a. Rancang sirkulasi dan tata letak yang memudahkan akses bagi pengunjung, 

baik dari segi fisik maupun visual. 

b. Pertimbangkan penggunaan signage dan elemen arsitektural yang dapat 

menarik perhatian dan mengarahkan pengunjung. 

4. Penerapan Prinsip Keberlanjutan: 

a. Terapkan strategi desain dan teknologi yang mendukung efisiensi energi, 

pengelolaan air, dan pengolahan limbah. 

b. Pertimbangkan penggunaan material lokal dan teknik konstruksi 

tradisional yang ramah lingkungan. 

Dengan menerapkan saran-saran di atas, diharapkan tempat kerajinan khas 

Sumatera Barat di Kota Padang dapat menjadi destinasi yang tidak hanya 

menawarkan pengalaman budaya dan edukasi, tetapi juga mencerminkan identitas 

lokal yang kuat dan berkelanjutan. 
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